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Abstrak

Studi ini didasarkan pada pengalaman empiris penerapan suatu mode! alokasi
insentif pada perusahaan manufaktur. Pengukuran kinerja dijadikan dasar
penifaian individu pe‘erja dan kelompok pekerja. Pengelompokan pekerja bisa

didasarkan pada departemen, fungsional penunjang, pe-nakaian mesin/peralatan’
atau kekhususan pekerjaan. Setiap individu pekerja memiliki indikator dan kriteria

penilaian sendiri dan individu dalam satu kelompok memiliki indikator dan kriteria

penilaian yang sama. Penilaian dilakukan oleh individu yang ditunjukkan sebagai
penilai dimana terdapat kesepakatan antara penilai dengan individu yang dinilai.

Penanggung jawab penilaian adalah kepala bagian/departemen masing-masing.

Hasil penilaian individu berupa satu nilai angka (skala 0 - 100) yang mana hasil

ini diproses dalam kelompok yang terdiri dari individu dengan indikator, kriteria

penifaian serta penanggung jawab penilai yang sama. Insentif merupakan

penghasifan tambahan (tidak tetap) dan diberikan berdasarkan kinerja jangka

waktu tertentu sehingga dimungkinkan individu yang bergaji tetap lebih rendah

bisa menerima insentif lebih tinggi. Besarnya nilai insentif masing-masing

kelompok dialokasikan oleh pimpinan perusahaan yang metode pembagiannya

merupakan model yang diajukan pada studi ini. Keseluruhan proses perhitungan

(proses penilaian dan alokasi insentif) dalam studi ini menggunakan aplikasi

Excel 2003 yang memungkinkan proses kerja menjadi optimal. Implementasi dari
model ini menunjukkan adanya pembagian peran dan tanggung jawab yang

transparan antara pimpinan perusahaan, para manajer, supervisor, pimpinan

unit, para penilai dan individu yang dinilai berkenaan dengan penilaian dan

alokasi nilai insentif masing-masing kelompok/individu.

Kata kunci: penilaian kinerja, insentif, individu, kelompok, manufaktur

1. Pendahuluan

Perusahaan manufaktur dicirikan dengan adanya produk yang berasal dari input
sumberdaya melalui proses tertentu. Struktur organisasi ditittk beratkan pada bagian
produksi yang memproses input menjadi produk dengan proporsi pekerja / kelompok pekerja
yang terbesar. Insentif diberikan untuk kelompok supervisor ke bawah dan tidak termasuk
kelompok manajer/direksi (Haryanto, 2008). Keuntungan dari program insentif adalah
meningkatkan produktivitas pekerja, mengurangi supervisi langsung, dan memungkinkan
- biaya pekerja diperkirakan lebih akurat. Namun kekurangan program insentif ini antara lain
timbulnya konflik diantara pekerja, tidak tanggap terhadap teknologi baru terutama bagi yang
telah mendapat insentif besar, upaya untuk mengejar insentif besar bisa mengabaikan
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banyak hal penting lainnya, dan meningkatnya rasa tidak percaya antara pihak pekerja dan
pihak manajemen (Milkovich et al, 2008).

Mengacu dari Simon (2000), berkenaan dengan hierarkhi strategy bisnis dimana
perencanaa tujuan kinerja dan pengukuran kinerja (performance goal dan measures) diikuti
dengan pola tindakan (action). Keduanya memberikan umpanbalik bagi keakuratan strategi
bisnis. Studi ini didasarkan pada pengalaman empiris penerapan suatu model alokasi
insentif pada perusahaan manufaktur. Strategi bisnis biasanya disampaikan oleh direksi
kepada para manajer, yang mana strategi ini kemudian dijabarkan lebih lanjut dalam wujud
tujuan kinerja dan pengukuran kinerja untuk masing-masing departemen. Individu dan

. kelompok menjadi pelaksana dalam rangka mencapai tujuan dan pengukuran kinerja

departemen tersebut.

2. Metode Pemodelan
2.1. Penilaian kinerja

Tujuan dan pengukuran kinerja pada kelompok dan individu di dalam satu
departemen dimulai dari penentuan indikator dan kriteria penilaian. Pada dasarnya setiap
individu memiliki indikator dan kriteria sendiri karena kekhususan individu tersebut. Tetapi
dengan alasan pragmatis individu dalam satu kelompok dinilai dengan indikator dan kriteria
penitaian yang sama. Contoh format penilaian individu disajikan pada gambar 1.

ISIAN PENILAIAN BULANAN

Nama Penifai

Jabatan-pekerjaan OPERATOR { PRODUKSI ) OKT ) NOP | DES | TwW4
____Eg;\a Yang Dinilai 0 ¢ 0 0
Variabel| Bobot Indikator Kriteria Penilaian Nilai | Nitai | Nilai

Membantu mekank mengatasi "trouble”

[Mengontrol hasil produksi

Kemampuan/

X 125.0% Mampu mengoperasi mesin

Skl Mesin sering "trouble”

Hasil produksi sering jelek

Cekatan dalam bekerja

Hasil kerja sesuni standard / batk

X: |25.0% Kerajinan  [Bekerja dengan rajin

Area produksi sering kotor

Mesin seting kotor

Mengfkuti Dapat menjadi model atau teladan bagi yang lain

peraturan  [Selalu tepat waktu dan disiplin tinggi (absensi sesuai dengan ketentuan)

Xy |25.0%/| perusahaan, |Kadar_ng:kadang terlambat datang { 1 kali/bulan )}

kedisipiinan dan [Kadang-kadang terfambat datang { 2 kali/bulan }

kehadiran | Terkadang sampai sering melakukan pelanggaran terhadap peraturan perusahaan

Melanjtkan pekerjaan tanpa d‘%rinlah
F_ﬁalkan tugas dengan ba

Men
X 125.0% Inisiatif Selalu &EE inisiatif dalam bekerja
dang- dang periu diingatkan dalam menjalankan tugas

Seialu diingatk an dalam menjalankan tugas

Gambar 1. Contoh format penilaian individu

Langkah selanjutnya adalah pembobotan indikator dengan menggunakan metode
perbandingan berpasang (pairwise comparisons) yang menjadi dasar dari analytic hierarchy
process (AHP). Saaty (1994) membatasi jumlah elemen yang dibandingkan sampai dengan
tujuh buah. Pada studi ini hanya dianjurkan sampai 4 indikator saja dimana setiap indikator
dan kriteria penilaian untuk masing-masing individu/kelompok diterapkan untuk selama satu
periode tertentu (1 tahun). 4 indikator tersebut dipilih yang terpenting dari banyak indikator
yang diajukan. Pillhan merupakan kewenangan masing-masing unit kerja yang
dikonfirmasikan kepada individu yang dinilai. Contoh pembobotan disajikan pada gambar 2.
Pembobotan ini dilengkapi dengan indeks konsistensi (Cl) yang mana Cl yang masih bisa
diterima kurang dari 10% (Saaty, 1994). Dalam penerapannya, dilakukan peringatan dini
manakala si pembobot tidak konsisten dan hasil pembobotan yang bisa diterima hanyalah
pernbobotan dengan CI dibhawah 10% tersebut.
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Penilaian individu dilakukan dengan cara memberi tanda pada masing-masing sel
sesuai kriteria penilaian setiap bulan sesuai masa pembagian insentif (misalnya, triwulan).
Hanya ada satu nilai untuk setiap inidividu dalam skala 0 — 100. Nilai ini dipindah dalam
format penilaian kelompok, kemudian dicari nilai rata-rata dan standard deviasi kelompok
sehingga setiap individu memiliki nilai- relatif (A, B+, B, C, D) yang kemudian dikonversi
dalam skala 0 — 4 (A=4; 3,50 < B+< 4; 3,00 £ B< 3,50; 2,00 £ C< 3.00; D=0). Contoh
- Penilaian dalam kelompok disajikan pada gambar 3.

r ' Pembobotan Indikator l

PETUNJUK PENGISIAN PEMBERIAN BOBOT INDIKATOR
1 = setara; 2 = gedikit lebih penting; 3 = Jebih penting/dominan; 4 = sangat dominan
Kemampuany Skil : X, 4 3 1 1 2 L] 1 Xz Kerajinan
' Mengikuti peraturan perusahaan,
kedisiplinan dan kehadiran

Kerajinan : X L] : ] 1 2 3 4 X5

Mengikuti peraturan perusahaan, ) ~x3 . s R . 2 s . X, [isiatif

kedisiplinan dan kehadiran -
Kemampuan/ Skil X, . ) N . 2 s . X, Mengikuti peraturan perusahaan,

. kedisiplinan dan kehadiran
Kerajinan X LI B B N R Inisiatif
. [Kemampuarny/ Skil 1 X, ‘ ) 2 1 2 | 3 ) « | X, Trisiatif

Selamat!ft! Anda Sangat Konsisten
0.00%
Gambar 2. Contoh format pembobotan indikator

REKAPITULASI PENILAIAN INSENTIF KELOMPOK

Kelompok OPERATOR ( PRODUKSI )
Nama Penanggung Jawab
Nilai Nilai Koreksi Angka
No. Nama / Kelompok NPK Mutlak Mutu | Angka mutu | Mutu
1
2
3
4
5

Gambar 3. Contoh format pehilaian dalam kelompok

I
Nilai mutlak merupakan pindahan nilai individu dari masing-masing format penilaian.

Nilai mutu adalah konversi nilai mutlak menjadi nilai huruf (A, B+, B, C, D), sedangkan angka
mutu adalah konversi nilai mutu menjadi angka pada skala 0 — 4. Angka mutu inilah yang
dipindahkan ke format alokasi insentif. Dari format ini bisa dijelaskan bahwa seorang yang
memiliki nilai mutlak sama tetapi berbeda kelompok bisa memifiki angka mutu yang berbeda
pula. Dengan kata lain, setiap individu tidak bisa dibandingkan dengan individu pada
kelompok lain.

2.2, Alokasi insentif

Alokasi insentif merupakan wewenang Direksi sesuai strategi dan kinerja perusahaan
secara keseluruhan. Alokasi bisa didasarkan pada proporsi (dalam %) kontribusi masing-
masing kelompok di dalam satu departemen / unit kerja (misal: kelompok operator mendapat
20% dari jatah alokasi departemen produksi, dan departemen produksi memperoleh 60%
dari alokasi total). Proporsi bisa berdasar total upah kelompok atau kebijakan khusus (misal:
proporsi kelompok operator 15% dari alokasi untuk departemen produksi karena total upah
kelompok operator adalah 15% dari total upah departemen produksi). Bisa juga didasarkan
pada proporsi total upah szcara keseluruhan. Kinerja perusahaan bisa dinyatakan secara
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eksplisit dalam angka, misalnya dalam angka kenaikan volume produksi dan kenaikan
revenue perusahaan. Hasil akhir kinerja dalam alokasi insentif adalah berapa prosentase
atau nilai rupiah yang akan dibayarkan perusahaan kepada para karyawan.

Contoh alokasi insentif total untuk masing-masing individu disajikan pada gambar 4.
Faktor merupakan proporsi nilai relatif terhadap gaji level {(upah pokok), dan besar insentif
masing-masing individu merupakan proporsi faktor terhadap total alokasi dari perusahaan.
Pada gambar teramati bahwa kebijakan perusahaan adalah 10,20% dari total upah pokok
semua karyawan yang memperoleh insentif.

PERHITUNGAN INSENTIF TRIWULAN .,

Kehijakan Perusahaan | 10.20% per TW | untuk 1 total | 1,654,618
No, |[Nama / Xelompok| NPK | Jabatan [Departemen ‘;:.?tlif Gaiji Level |faktor Ir?:es:trif %

1 - 1030104 [Staf Akuntans! 0.00 0.0000 - 0.00%
40 1070108 [Staf Keuangan 2.62 0.0761] 1,155,277 61.22%
42 1050104 |Operator  |Produksi 1.00 0.0014] 21,554 3.83%
43 1070109 [Operator  |Produksi 3.62 0.0043] 65,013 13.85%
44 1030719 1Operator _[Produks| 3.8 0.0046] 69,403 12.56%
45 1030517 [Operator  [Produksi 3.89 0.0071] 107,096 14.90%
S0 1071138 |Operator |Produksi 2.75 0.0048] 72,991 10.53%
51 1071139 [Operator  [Produksi 1.00 0.0017] 26,503 3.83%
52 1030311 |[Operator  |Produksi 2.50 0.0034] 52,378 9.55%
53 1060716 [Operator  |Produksi 1.00 0.0014] 20,990 3.83%
194 1070104 |Operator - |Produksi 2.00 0.0042 63,413 11.50%
i~ :

Gambar 4. Contoh format alokasi inséntif total untuk individu

Sedangkan alokasi insentif total untuk kelompok pada studi ini disajikan pada gambar
5. Teramati bahwa setiap jabatan dalam suatu departemen pada perusahaan manufaktur
memiliki proporsi sendiri. Misalnya proporsi insentif {(nilai rupiah) untuk jabatan pelaksana
adalah 32,7%, dan feramati juga bahwa proporsi insentif untuk departemen produksi
sebesar 68,1%.

) ALOKASI INSENTIF (Rp)

Loy R Departemen L ) .
e I Jabat N ntansi-{Kewangnn| Mar‘keung LPIO Produksi. ] Purchasing Jueniah. .. 1>
1 Pelaksana 32.7%
2 Driver 7%
3 Pengawas . 6.2%
4 _| Operator . qt‘q H o 9.4%
S | Qc | 6.2%
6 | Mekanik - eﬂ@a - 4.9%
7 Staf 16.3%
| 8 | Supervisor 1 : : 20.6%
jurntahti et o e R SRR B MO .
| 57% | 3.2% | 4.8% | 13.8% | 68.1% | 43% |

Gambar 5. Contoh format alokasi insentif untuk kelompok

Pihak direksi bisa mengevaluasi proporsi ini sesuai dengan strategi dan kinerja
perusahaan secara keseluruhan. Proporsi personalia sesuai dengan departemen dan
jabatan juga menjadi pertimbangan. Teramati pada gambar 5. bahwa jabatan supervisor
yang mungkin jumlah personalnya sedikit tetapi memperoleh proporsi insentif yang besar
(20,6%) disebabkan upah rata-rata individu supervisor jauh lebih tinggi dibanding upah
kelompok jabatan lainnya.

3. Hasil dan Diskusi

Otomatisasi dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel 2003 terhadap model alokasi
insentif ini menjadikan model ini siap diimplementasikan. Permasalahan yang paling sulit
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justeru ada pada tahap awal, yaitu penetapan indikator dan kriteria penilaian untuk masing-

masing individu/kelompok. .Tujuan dan pengukuran kinerja akan teramati secara transparan

- dan dijadikan salah satu kebiasaan yang nantinya akan menjadi budaya perusahaan. Pada
intinya, setiap individu dan kelompok dinilai berdasar indikator kinerja yang disepakati dan

" rnencerminkan kondisi nyata perusahaan. Manakala kondisi ini tidak tercapai maka program
alokasi insentif akan menjadi acara bagi-bagi uang yang tndak memotivasi karyawan tetapi
hanya dianggap tambahan penghasilan belaka.

Gambar 6 Pemahaman t':;r}ﬁaaap model ankasn insentif

Secara umum modlel alokasi insentif ini bisa dipahami sebagaiména disajikan pada
gambar 6. dimana penilaian individu dan rekapitulasi kelompok menjadi budaya rutin yang
berasal dari bawah (bottom up), sedangkan alokasi insentif merupakan kebijakan direksi

berdasar strategi dan kinerja perusahaan secara keseluruhan (top down). .

4, Kesimpulan

Indikator & kriteria penilaian, pembobotan indikator, disertai konfirmasi untuk masing-
masing individu pada model ini merupakan langkah terpenting dalam penilaian individu.
Sedangkan Pengelompokan nilai masing-masing individu merupakan posisi relatif individu
dalam kelompoknya. Alokasi insentif untuk masing- masing kelompok pada model ini
didasarkan pada jumlah gaji level (upah pokok) masing-masing karyawan dalam kelompok
tersebut. Alokasi insentif total tersebut ditetapkan direksi berdasarkan kinerja perusahaan
secara keseluruhan, seperti antara lain dengan mempertimbangan sales dan revenue atau
kebijakan lainnya.

Model alokasi insentif ini dalam prakteknya bisa memberi peran dan tanggung jawab
yang tegas dan transparan kepada masing-masing individu, kepala unit (penilai), supervisor,
manajer dan direksi,
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13.36-13.48

R-&

APLIKASI GARCH UNTUK “ OPTION PRICING “Di
BURSA EFZK INDONESIA

(Riko  Hendrawan,  Tendi

Widyatama Bandung)

Haruman-Universitas

150-3

Y. Priyandar

13.48-14.90

Perancangan Metode Six Sigma Dalam Klausul 8 (SO
9001:2000 Tentang Pengukuran, Analisa, Dan
Peningkatan Kualitas Produk Pipa Di PT. SP.

(Muhammad Adha llhami, Asep Ridwan, dan Nani
Maryani-Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Cilegon)

150-4

Riko
Hendrawan

14.00-14.12

R6

PENCARUH FAKTOR-FAKTOR DOMESTIK MAKRO
TERHADAP KINERJA INVESTOR DALAM MELAKUKAN
DIVERSIFIKASI INTERNASIONAL The Impact of
Domestic Macro Factors to Investors’ Perfarmance in
Doing Intermational Diverstfication

(Tendi Haruman, Riko Hendrawan, tka Nuraini)

I50-5

Muhammad
Adha libami

14.1214.24

PENGEMBANGAN ALGORITMA, CAT
OPTIMIZATION UNTUK KLASIFIKASI

SWARM

(Budl Santosa,-Nalendra Dhanasaputrg -Teknik Industri
[TS Surabaya)

150-6

Tendi
Haruman -

g
14.24-14.36

R-6

ANALISA JADWAL KAPAL TANJUNG PINANG-BATAM
MENGGUNAKAN MODEL SIMULAS!

(Farizal, Chandra Eka M.S.P.-Teknik Industri Fakultas
Teknik Univeristas indonesia)

150-7

Budi Santosa

14.36-14.48

R-6

APLIKASI LEAST SQUARE SUPPORT VECTOR MACHINE
UNTUK PREDIKS]I CHURN PELANGGAN DALAM BIDANG
INDUSTRI TELEKOMUNIKASI SELULER

(Budi Santosa, Rinayantf -Teknik Industri ITS Surabaya)

150-8

Farizal

1:'1.48—15.00

R-6

PEMODELAN CURAH HUJAN DENGAN PENDEKATAN
FUNGSI TRANSFER MULTI INPUT (Studi Kasus di
Wilayah indramayu).

(Elif Murniasih, Bambang Widjanarko Otok , Dwi Endah
Kusrini-Jurusan Statistika ITS Surabaya)

150-9

Budi Santosa

15.00-15.15

ISTIRAHAT

15.15-15.27

R-6

APLIKASI MODEL PENGENDALIAN PERSEDIAAN EPQ
(ECONOMIC PRODUCTION QUANTITY) PADA PRODUK
SEGAR

trnl Restiani-Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian
Universitas Padjadjaran

Kusnandar-Departemen Industri  Institut

Teknologi Bandung

Teknologi

Tomy Perdana-Program Studi
Pertanian Universitas Padjadjaran

Agriblsrds  Fakuitas

SPM-
49

EHf Murniasih

15.27-15.39

R-6

APLIKASI PARTICLE SWARM OPTIMIZATION . UNTUK
PERMASALAHAN  MULTI  CRITERIA  INVENTORY
CLASSIFICATION

(Budi Santosa, Bilal Ahmadi dan Suparno -Teknik
Industri ITS Surabaya)

I1SO-
10

Irni Restiani

15.39-15.51

R-6

PAIRS BOOTSTRAP DALAM PEMODELAN HUBUNGAN
PRODUKTIVITAS PADI DENGAN <CURAH HUJAN
BULANAN (Studi Kasus di Wilayah Indramayu,
Karawang, dan Subang)

{Adiba, Bambang Widjanarko Otok, M.Syahid AkLar-
Jurusan Statistika institut Teknologl Sepuluh Nopember
Surabaya) :

1SO-11

Budi Santosa

15.51-16.03

IMPLEMENTASI METODE SUPPORT  VECTOR
CLUSTERING UNTUK PENGKLASTERAN PRODUK

{Budl Santosa dan Mochammad Junlarto -jurusan Teknik

Industri ITS Surabaya)

150-
12

Adiba
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